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Perilaku empati merupakan kemampuan individu untuk memahami,
merasakan, dan menunjukkan kepedulian terhadap perasaan orang lain. Rendahnya
perilaku empati pada siswa dapat berdampak pada kurangnya kepedulian sosial dan
keharmonisan hubungan antar teman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik biblioedukasi dalam
meningkatkan perilaku empati siswa kelas V111 SMP Negeri 4 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-
eksperimental dan desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian
berjumlah 8 siswa dari populasi 345 siswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Instrumen penelitian berupa skala
perilaku empati. Analisis data dilakukan menggunakan uji Paired Sample T-Test
dan uji N-Gain dengan bantuan program SPSS 27.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 72,55 dan nilai
rata-rata posttest sebesar 100,875 sehingga terjadi peningkatan sebesar 28,325.
Hasil uji Paired Sample T-Test memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,001 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skor pretest
dan posttest. Selain itu, hasil uji N-Gain sebesar 0,8037 atau 80,37% berada pada
kategori efektif. Artinya bimbingan kelompok dengan teknik biblioedukasi efektif
untuk meningkatkan perilaku empati siswa karena sesuai dengan kriteria Gain yang
hasilnya lebih dari 76%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik biblioedukasi efektif untuk meningkatkan perilaku empati
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kediri. Oleh karena itu dapat disarankan, siswa
diharapkan mengikuti layanan secara aktif untuk mengembangkan kepedulian
sosial. Selain itu, sekolah, guru BK, dan peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mendukung serta mengembangkan penerapan teknik biblioedukasi dalam
meningkatkan perilaku empati siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki kaitan erat
dengan manusia lainnya. Dalam kehidupan sehari-hari manusia
memerlukan interaksi dengan manusia lain seperti berkomunikasi agar
dapat bergaul dan menjalin kekerabatan antar sesama manusia (Juli &
Sulistyowati, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya rasa saling
menghargai dan memahami serta kurangnya komunikasi satu sama lain
membuat individu tidak peduli dengan lingkungan sekitar yang membuat
individu menjadi seseorang yang rendah akan rasa empati.

Mengembangkan rasa empati pada anak usia sekolah menengah
pertama sangat penting untuk membentuk perilaku saling menghargai di
antara teman sebaya. pemilihan teman secara eksklusif, dan perilaku geng
masih sering terjadi di lingkungan sekolah, yang sebagian besar
dissebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang empati. Anak-anak pada
usia remaja sering kali menunjukkan perilaku kurang peduli terhadap
kondisi teman-temannya, yang dapat mengarah pada perilaku tidak
menghargai sesama. Padahal, sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat
hidup sendiri dan selalu membutuhkan bantuan orang lain. Empati
mengajarkan anak untuk memahami perasaan dan perspektif orang lain,
serta merespons dengan cara yang mendukung. Dengan demikian, empati
berperan penting dalam membangun hubungan yang sehat dan harmonis di
antara teman sebaya.

Pentingnya empati dalam mencegah perundungan di sekolah telah
dibahas oleh berbagai sumber. Misalnya, pendidikan empati dapat
membantu siswa memahami perasaan orang lain, menghormati perbedaan,
dan membangun hubungan yang positif. Penelitian menunjukkan bahwa
anak-anak yang memahami perasaan dan kebutuhan orang lain cenderung
tidak terlibat dalam perilaku agresif atau tidak menghargai satu sama lain.

Empati memungkinkan anak-anak untuk menempatkan diri pada posisi



orang lain dan merasakan apa yang mereka rasakan, yang pada gilirannya
dapat mengurangi perilaku agresif.

Lian (2023), menyatakan bahwa salah satu pendekatan yang
diterapkan dalam membentuk dasar pendidikan budi pekerti adalah dengan
mengembangkan dan menumbuhkan empati pada peserta didik sejak usia
dini. Pertumbuhan dan perkembangan empati pada peserta didik pada usia
dini memiliki dampak signifikan pada perkembangan karakter dan perilaku
mereka saat dewasa, karena akar empati telah ada dalam diri seseorang sejak
lahir atau bahkan sejak bayi. Sedangkan menurut (Hidayah, 2023), empati
adalah kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan, pikiran, dan
pengalaman orang lain. Ini melibatkan kemampuan untuk menempatkan
diri dalam posisi orang lain dan melihat dunia dari perspektif mereka.
Empati menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keadaan mental
yang membuat seseorang mengidentifikasi atau merasa dirinya dalam
keadaan perasaan dan pikiran yang sama dengan orang lain atau kelompok
lain. Empati bukan sekedar sifat alami yang dianugerahkan Tuhan yang
keberadaannya secara otomatis dimiliki oleh individu, melainkan potensi
yang harus terus terpupuk dan dikembangkan dalam berbagai setting
kehidupan.

Penting bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman empati
secara optimal agar mereka dapat menjadi individu yang lebih baik dan
mampu menghargai perasaan orang lain di sekitarnya. Pemahaman empati
sangat diperlukan dalam interaksi dengan teman sebaya maupun orang lain.
Selain itu, empati juga berperan penting dalam membangun hubungan yang
baik antar teman sebaya di lingkungan sekolah dan dalam kehidupan
bermasyarakat. Kurangnya pemahaman empati dapat menyebabkan
munculnya perilaku egois, kurangnya saling menghargai, dan perilaku
angkuh pada individu.

Bimbingan kelompok merupakan layanan konseling yang
dilaksanakan dalam format kelompok, memanfaatkan dinamika interaksi
antar anggota untuk mencapai tujuan bersama. Dalam proses ini, setiap

anggota kelompok didorong untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi,



mengemukakan pendapat, serta memberikan tanggapan dan saran secara
konstruktif. Tujuan utama dari bimbingan kelompok adalah untuk
meningkatkan pemahaman empati di kalangan siswa. Melalui interaksi
yang intensif dan saling mendukung, siswa diharapkan dapat lebih
memahami perasaan dan perspektif teman sekelompoknya. Hal ini tidak
hanya memperkuat hubungan sosial, tetapi juga meningkatkan kesadaran
diri dan kemampuan berkomunikasi secara efektif. Dengan demikian,
layanan bimbingan kelompok berperan penting dalam membentuk individu
yang lebih empatik, komunikatif, dan siap menghadapi tantangan sosial di
masa depan. Sebagian siswa di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)
menunjukkan tingkat empati yang rendah, serta kurangnya solidaritas di
antara teman sebaya. Hal ini juga ditemukan di SMP Negeri 4 Kediri, yang
beralamat di JI. Penanggungan No. 6, Bandar Lor.

Menurut informasi dari guru Bimbingan dan Konseling (BK),
terdapat satu kelas VIII yang berjumlah 32 siswa, beberapa siswa
menunjukkan kurangnya empati terhadap teman sebaya, yang tercermin
dalam ketidakpedulian terhadap kondisi teman yang sedang menghadapi
masalah. Informasi tersebut diperkuat melalui hasil observasi langsung
yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan
hasil observasi, masih ditemukan beberapa siswa yang menunjukkan
perilaku kurang empati, seperti belum adanya inisiatif untuk meminjamkan
pulpen kepada teman yang tidak membawa alat tulis saat mengerjakan tugas
yang diberikan guru. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa kepedulian dan
kepekaan siswa terhadap kebutuhan teman sebaya masih perlu ditingkatkan
(Sugiyono, 2023). Untuk mengukur tingkat empati siswa, akan disebarkan
angket menggunakan Google Form dengan skala Likert. Skala ini akan
membantu menilai tingkat perilaku empati siswa terhadap sesama sehingga
dapat menjadi dasar dalam merancang intervensi yang tepat untuk
meningkatkan perilaku empati di kalangan siswa.

Selain hasil pengukuran perilaku empati melalui angket, peneliti
juga memperhatikan keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah sebagai

salah satu pertimbangan dalam menentukan subjek penelitian. Siswa yang



aktif mengikuti organisasi sekolah maupun kegiatan ekstrakurikuler
dianggap memiliki tingkat interaksi sosial yang lebih tinggi dengan teman
sebaya. Kondisi tersebut memungkinkan siswa untuk lebih sering
menghadapi situasi sosial yang berkaitan dengan sikap peduli, kerja sama,
dan kemampuan memahami perasaan orang lain. Oleh karena itu,
keterlibatan dalam kegiatan sekolah dipandang dapat mendukung proses
pengembangan perilaku empati melalui layanan bimbingan kelompok.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, penentuan subjek penelitian dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, pemilihan sampel berdasarkan
karakteristik tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Subjek
dalam penelitian ini difokuskan pada siswa kelas V111 SMP Negeri 4 Kediri
yang memiliki tingkat empati pada kategori rendah dan sedang.

Fenomena yang sering terjadi di dalam kelas adalah individu atau
siswa yang tidak mempunyai perilaku empati terhadap teman sebayanya
atau kurangnya kepekaan dan sudut pandang mereka dalam memahami
kondisi teman ketika mendapatkan masalah dan kurang peduli satu sama
lain kecuali hanya teman yang di anggap siswa setara dengan individu
tersebut. Salah satu contoh yang ditemukan di kelas adalah ketika terdapat
teman yang terlihat sedih karena mendapat teguran dari guru atau
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas, sebagian siswa memilih
tetap berbincang dengan teman lain, bahkan ada yang menertawakan
keadaan tersebut tanpa berusaha memberikan dukungan atau bantuan.
Selain itu, kepedulian siswa cenderung hanya diberikan kepada teman yang
memiliki hubungan pertemanan dekat, sedangkan siswa lain sering kali
diabaikan.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh wali kelas dan guru bimbingan
dan konseling, seperti memberikan layanan bimbingan kelompok,
menyampaikan materi tentang pentingnya empati, serta melaksanakan tugas
dan diskusi kelompok untuk menumbuhkan sikap saling peduli. Namun,
upaya tersebut belum memberikan hasil yang optimal dalam meningkatkan
perilaku empati siswa. Oleh karena itu, diperlukan alternatif layanan



bimbingan kelompok dengan teknik biblioedukasi sebagai salah satu upaya
untuk meningkatkan perilaku empati siswa.

Hariyadi (2018), menyatakan bahwa teknik biblioedukasi adalah
kegiatan bimbingan dengan menggunakan literatur sebagai media
bimbingan, baik secara offline maupun online. Konseli diharapkan dapat
menghubungkan masalahnya sendiri dengan situasi dalam sebuah buku,
sehingga dapat memahami dirinya sendiri dan menemukan pemecahan
masalah secara mandiri. Dalam konteks Pendidikan, biblioedukasi secara
sederhana merupakan kegiatan yang dilakukan oleh konselor dan konseli
yang memanfaatkan bahan bacaan sebagai media untuk mengatasi atau
mencegah masalah yang dihadapi oleh konseli seperti untuk
mengembangkan empati pada siswa.

Melalui teknik biblioedukasi, siswa diajak untuk membaca cerita
atau literatur yang relevan dengan kehidupan mereka, kemudian
mengidentifikasi tokoh, alur, serta konflik yang terjadi dalam bacaan
tersebut. Proses ini memungkinkan siswa untuk memahami perasaan tokoh
dan melihat suatu permasalahan dari sudut pandang yang berbeda. Hal ini
sejalan dengan pendapat Harianja & Nurihsan, (2016), yang menyatakan
bahwa empati merupakan kemampuan untuk memahami dan merasakan
keadaan emosional orang lain, sehingga dapat ditumbuhkan melalui
pengalaman tidak langsung, salah satunya melalui media bacaan.

Penerapan teknik biblioedukasi dalam bimbingan kelompok
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan berbagi
pandangan mengenai isi bacaan yang telah dipelajari. Diskusi dalam
tahapan bimbingan kelompok dengan teknik biblioedukasi membantu
individu untuk berpikir kritis dan menumbuhkan perilaku bijak dan suka
menolong. Lasan, (2018), menyatakan bahwa dengan demikian kegiatan
layanan bimbingan kelompok yang dilakukan akan lebih konkret dan lebih
mudah di pahami. Interaksi dalam kelompok tersebut dapat memperkuat
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai empati, karena mereka tidak hanya
membaca, tetapi juga merefleksikan dan mengaitkannya dengan

pengalaman pribadi. Penelitian menunjukkan bahwa teknik biblioedukasi



mampu membantu individu dalam mengembangkan aspek kognitif dan
emosional, termasuk meningkatkan empati dan kepedulian sosial (Listari et
al., 2024).

Melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik biblioedukasi,
siswa dapat memperoleh wawasan baru mengenai pentingnya empati
melalui karakter dan situasi dalam bacaan yang relevan. Proses ini
memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi diri dengan tokoh dalam
cerita, merasakan emosi mereka, dan memperoleh pemahaman yang lebih
dalam tentang perasaan orang lain. Diskusi kelompok selanjutnya
memperkaya perspektif siswa, memperkuat kemampuan mereka untuk
berempati dan berinteraksi secara positif dengan teman sebayanya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka
penulis bermaksud mengadakan penelitian tentang efektivitas layanan
bimbingan kelompok teknik biblioedukasi untuk meningkatkan perilaku
empati siswa, pada siswa Kelas V111 SMP Negeri 4 Kediri. Maka, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif layanan bimbingan
kelompok dengan teknik biblioedukasi dalam mengatasi perilaku empati
yang rendah pada peserta didik di kelas V111 SMPN 4 Kediri menjadi sangat
penting dilakukan untuk memberikan kontribusi secara nyata pada

peningkatan pendidikan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan masalah
yang muncul di SMP Negeri 4 Kediri, maka rumusan masalah yang dapat
diambil yaitu: Apakah layanan bimbingan kelompok dengan Teknik
biblioedukasi efektif dalam meningkatkan perilaku empati siswa kelas Vi1
SMP Negeri 4 Kediri?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah telampir maka tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui tingkat perilaku empati siswa kelas V11l SMP Negeri
4 Kediri sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
biblioedukasi.



2. Untuk mengetahui tingkat perilaku empati siswa kelas V111 SMP Negeri
4 Kediri setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
biblioedukasi.

3. Untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan
teknik biblioedukasi dalam meningkatkan perilaku empati siswa kelas
VIII SMP Negeri 4 Kediri.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang
signifikan dalam beberapa aspek berikut, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya kajian teoritis dalam
bidang Bimbingan dan Konseling, khususnya mengenai penerapan
teknik biblioedkasi dalam layanan bimbingan kelompok. Temuan dari
penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah untuk pengembangan
pendekatan intervensi psikopedagogis yang lebih inovatif dalam
konteks pendidikan, serta memperluas wawasan tentang efektivitas
metode biblioedukasi dalam meningkatkan perilaku empati siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru BK/Konselor Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat membantu Guru BK dalam
merancang dan melaksanakan layanan bimbingan kelompok yang
lebih inovatif dan efektif. Dengan menggunakan teknik
biblioedukasi , mereka dapat mengembangkan modul atau perangkat
lain yang sesuai dengan karakter dan kebutuhan peserta didik di
SMPN 4 Kediri. Hal ini akan membuat layanan konseling menjadi
lebih menarik, bermanfaat, serta berdampak nyata bagi perubahan
perilaku empati peserta didik.
b. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik
kelas VIII SMPN 4 Kediri dalam meningkatkan perilaku empati
mereka terhadap sesama. Melalui pengalaman reflektif dalam

kelompok dan eksplorasi nilai-nilai positif dari bahan bacaan yang



dipilih, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya empati dalam
interaksi sosial dan kehidupan sehari-hari.
c. Bagi Sekolah
Melalui pengembangan program layanan Bimbingan dan
Konseling yang inovatif, penelitian ini dapat membantu
meningkatkan kualitas pendidikan di SMPN 4 Kediri. Penerapan
teknik bibiblioedukasi edukatif dapat digunakan oleh sekolah
sebagai salah satu cara untuk menangani masalah sosial dan
emosional peserta didik, menciptakan lingkungan belajar yang
positif, dan mendukung pertumbuhan karakter siswa.
d. Bagi Orang Tua
Penelitian ini memberikan informasi mengenai pentingnya
dukungan emosional dan motivasi belajar di rumah bagi anak, serta
mendorong kolaborasi antara pihak sekolah dan orang tua dalam
mendukung perkembangan sosial dan emosional anak. Orang tua
diharapkan dapat memahami peran mereka dalam membentuk
perilaku empati anak melalui komunikasi yang efektif dan dukungan
yang konsisten.
3. Manfaat Kebijakan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pengambilan kebijakan di bidang pendidikan, khususnya dalam
pengembangan layanan Bimbingan dan Konseling berbasis literasi di
sekolah. Temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
merancang kebijakan atau program intervensi yang relevan guna
meningkatkan perilaku empati siswa dan kualitas pembelajaran di
Sekolah Menengah Pertama (SMP).
4. Manfaat Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menjadi sumber inspirasi bagi peneliti lain untuk
mengembangkan metode konseling yang inovatif, terutama dengan
teknik biblioedukasi, dalam menangani masalah meningkatkan empati

siswa. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan wawasan



yang lebih luas dan mendalam tentang bagaimana teknik biblioedukasi
dapat digunakan dalam pendidikan, serta memberikan dasar bagi
penelitian lebih lanjut yang akan menyelidiki efektivitas metode ini

dalam konteks yang berbeda.
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